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Formalin adalah salah satu bahan taambahan makanan untuk perayagvetigah dilarang
secara resmi sejak Oktober 1988 melalui Permenkes Nomor 722/MemkEs1P88,
namun sampai saat ini masih tetap terjadi pelanggaran terhadeqgalar penggunaan
formalin. Tujuan penelitian ini adalah untuk megetahui hubungan pengetahuarkalan si
dengan praktik penggunanan formalin pada produk ikan basah di beberapar&disanal

di Yogyaakarta. Penelitian dilakukan dengan cara Observassiengan pendekatan cross
sectional, dengan jumlah populasi adalah 30 sampel yang diperoleh demgggunakan
teknik total sampling. Sampel Ikan basah diperoleh dengan teknik Quotair8ampmpel
ikan sebanyak 60. Penelitian ini dianalisis dengan menggunakan uji'$-iExect. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pedagang ikan basah banpengetirang
(56,67%), daan sebagian besar memiliki ssikap yang kuraang (53,33%). hrakik
pedagang prosentase praktik kuraang dan praktik baik sama vyaitu sébeésarDari
penelitian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara pengetahuamgetggan
sikap terhadap penggunaan formalin dalam ikan basah (p=0,001, antara pengeta
(p=0,001) dan sikap (p=0,027)pedagang dengan praktik penggunaan formalin dadam ika
basah. dari kesimpulan sebaiknya meningkatkan pengetahuan menggaavgiekan yang
aman dan berbahaya bisa melalui penyuluhan dari dinas terkaitsiteleaupun media
informasi lainnya, dan tidak mengawetkan ikan basah dengan formalin.
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